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ABSTRAK
Salah satu faktor terbesar yang bisa mempengaruhi seorang anak adalah orang tua. Orangtua tentu menginginkan anaknya tumbuh dengan baik dan mencapai kesuksesan. Akan tetapi, hal ini juga bergantung pada pola gaya asuh yang diterapkan oleh orang tua dalam hal membesarkan anak. Pola asuh anak sangatlah penting dalam keluarga karena dapat berpengaruh pada kepribadiannya. Pola asuh yang baik akan menghasilkan hubungan timbal balik yang baik antara orang tua dan anak nya. Seorang ayah tentu saja memiliki peran dalam mengasuh anak. Ayah terlibat dalam pola asuh dengan cara berinteraksi dengan anak – anak dan dalam mengembangkan bakat – bakat anaknya, termasuk fisik, kognisi, dan kasih sayang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh otoritatif dengan secure attachment to father atau keterikatan yang aman dengan ayah. Teknik pengumpulan data yang dilakukan ialah menggunakan purposive sampling, dengan mahasiswa baru Psikologi sebagai sampel. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Non Probability Sampling pada mahasiswa baru yang memiliki ayah, dengan hasil yaitu skala pengasuhan otoritatif dan keterikatan yang aman dengan ayah. Hasil uji korelasi Pearson menunjukan bahwa pola asuh otoritatif berhubungan positif dengan secure attachment pada ayah. Analisis membuktikan bahwa pola asuh otoritatif secara signifikan berhubungan dengan para mahasiswa dengan ayah mereka
Kata kunci: pola asuh otoritatif, secure attachment, ayah, remaja.
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PENDAHULUAN

Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang sangat penting, yang diawali dengan matangnya organ organ fisik (seksual) sehingga mampu bereproduksi. Pada usia remaja, anak dalam masa pencarian jati diri dan belum paham terhadap dirinya. Proses perkembangan jati diri, dikenal sebagai “membuka diri” (coming out) atau dengan kata lain “pengungkapan diri” (Oetomo, 2002). Pengungkapan diri dikenal dengan istilah self disclosure. Suasana atau iklim keluarga sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak. Jika seorang anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang harmonis dan agamis, dalam arti orang tua memberikan curahan kasih sayang, perhatian, serta	bimbingan dalam kehidupan berkeluarga, maka perkembangan kepribadian anak tersebut cenderung positif. Tidak hanya ibu, setiap ayah juga ingin yang terbaik untuk anaknya. Keinginan ini yang kemudian akan membentuk pola pengasuhan yang akan ditanamkan orangtua kepada anak - anak mereka.
Pola asuh menurut Diana Baumrind (1967), pada prinsipnya merupakan parental control yaitu bagaimana orangtua mengontrol, membimbing, dan mendampingi anak anaknya untuk melaksanakan tugas perkembangannya, yang menuju pada proses pendewasaan. Pola asuh adalah suatu perilaku yang pada intinya mempunyai kata kunci yaitu hangat, sensitif, bersifat timbal balik, ada pengertian, serta respon yang tepat pada kebutuhan anak. Pola asuh otiritatif atau authoritative parenting ialah pola asuh dengan orang tua yang mengasuh, mendukung, dan responsif terhadap anak, tetapi tetap memberi batasan yang tegas. Dalam pola asuh ini, orang tua membentuk sikap anak dengan cara menjalankan aturan dan berdiskusi untuk bertukar pikiran. Sementara itu, Attachment parenting adalah suatu cara merawat anak yang memfokuskan pada memelihara hubungan yang dibangun orang tua dengan anaknya. Menjaga hubungan emosional dengan anak dianggap sebagai cara yang ideal untuk membesarkan anak agar merasa sang anak merasa aman, mandiri, dan mampu berempati. Konsep "keterlibatan ayah" lebih dari sekedar melihat interaksi mereka yang positif dengan anak - anak mereka, tetapi juga memperhatikan perkembangan anakanak mereka. Terlihat hubungan ayah dan anak yang dekat dengan nyaman dan dapat memahami serta menerima anak - anak mereka. Keterlibatan dalam mengasuh anak meliputi beberapa aspek yaitu aspek waktu, interaksi, dan perhatian. Keterlibatan ayah dalam pola asuh adalah salah satu peran aktif ayah yang secara terus menerus dilakukan dalam mengasuh anak, yang mengandung aspek frekuensi, inisiatif sang ayah, dan pemberdayaan pribadi dalam berbagai dimensi seperti dimensi fisik, kognisi, dan afeksi. Dalam semua aspek perkembangan anak dari fisik, emosi, sosial, intelektual dan moral, pola asuh yang dilakukan oleh ayah akan memberikan warna tersendiri dalam pembentukan karakter anak. Berkat ayah, anak jadi belajar sifat tegas, disiplin, bijaksana, dan kemampuan kognitif nya pun pastinya meningkat. Ayah juga membantu anak untuk bisa harus bisa bersikap tegar, kompetitif, suka dengan tantangan, dan mampu bereksplorasi.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian, di mana pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesis yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang (Sukardi, 2003). Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2010).
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh populasi tersebut. Populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau mewakili (Sugiyono, 2010).
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Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa sebanyak 61% adalah perempuan dan 39% adalah laki – laki dari total responden sebanyak 36 orang.
Tabel 1. Keresponsifan Ayah Terhadap Kebutuhan dan Perasaan Anaknya
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	9
	25%

	Setuju
	11
	30,6%

	Netral
	7
	19,4%

	Tidak Setuju
	5
	13,9%

	Sangat Tidak Setuju
	4
	11,1%

	Total
	36
	100%


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, mayoritas responden setuju atas ayah yang responsif terhadap kebutuhan dan perasaan anaknya dengan jumlah 11 responden dan persentase sebanyak 30,6%. Sedangkan yang menjawab sangat setuju ada sebanyak 9 responden (25%), netral 7 responden (19,4%), tidak setuju 5 responden (13,9%), dan yang menjawab sangat tidak setuju ada sebanyak 4 responden (11,1%).
Tabel 2. Sikap Seorang Ayah yang Selalu Mempertimbangkan Keinginan Anaknya Sebelum Memintanya Melakukan Sesuatu
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	6
	16,7%

	Setuju
	13
	36,1%

	Netral
	9
	25%

	Tidak Setuju
	5
	13,9%

	Sangat Tidak Setuju
	3
	8,3%

	Total
	36
	100%


Tabel tersebut menjelaskan tentang seorang ayah yang selalu mempertimbangkan keinginan anaknya sebelum sang ayah meminta anaknya melakukan sesuatu. Dapat diketahui bahwa sebanyak 31 responden atau 36,1% merasa setuju bahwa ayah mereka selalu mempertimbangkan keinginan mereka sebelum memutuskan sesuatu. Selanjutnya, ada 6 responden (16,7%) yang merasa sangat setuju, 9 responden (25%) netral, 5 responden (13,9%) merasa tidak setuju, dan sebanyak 3 responden lainnya (8,3%) menjawab sangat tidak setuju terhadap pedapat tersebut.
Tabel 3. Sikap Seorang Ayah yang Jujur tentang perasaannya terhadap sikap sang anak
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	12
	33,3%

	Setuju
	6
	16,7%

	Netral
	8
	22,2%

	Tidak Setuju
	5
	13,9%

	Sangat Tidak Setuju
	5
	13,9%

	Total
	36
	100%


Menurut tabel diatas, 12 responden (33,3%) dari total 36 responden menjawab kalau mereka sangat setuju dengan pernyataan bahwa ayah mereka sering jujur tentang perasaannya terhadap sikap mereka. Kemudian, sebanyak 6 responden (16,7%) menjawab setuju, 8 responden (22,2%) menjawab netral, 5 responden (13,9%) menjawab tidak setuju, dan 5 responden lainnya menjawab sangat tidak setuju.
Tabel 4. Seorang Ayah yang Peduli Tentang Perasaan Anaknya
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	6
	16,7%

	Setuju
	15
	41,7%

	Netral
	12
	33,3%

	Tidak Setuju
	3
	8,3%

	Total
	36
	100%


Pada tabel tersebut dijelaskan bahwasannya, mayoritas responden yaitu sebanyak 15 responden (41,7%) menjawab setuju, ayah mereka peduli dengan perasaan dan masalah yang dimiliki oleh mereka. Setelah itu, responden lainnya yaitu 6 responden (16,7%) menjawab sangat setuju, 12 respoden (33,3%) menjawab netral, dan 3 responden (8,3%) lainnya menjawab tidak setuju kalua ayah mereka peduli dengan perasaan dan masalah mereka.
Tabel 5. Ayah yang Membebasakan Anaknya Bebas Berpendapat
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	11
	30,6%

	Setuju
	7
	19,4%

	Netral
	9
	25%

	Tidak Setuju
	5
	13,9%

	Sangat Tidak Setuju
	4
	11,1%

	Total
	36
	100%


Berdasarkan tabel tersebut, responden sebanyak 11 orang (30,6%) memilih sangat setuju kalau ayah mereka memberikan kebebasan dalam berpendapat pada mereka. Sedangkan yang lain, 7 responden (19,4%) memilih setuju, 9 responden (25%) netral, 5 responden (13,9%) tidak setuju, dan 4 responden memilih sangat tidak setuju.
Tabel 6. Ayah yang Selalu Menjelaskan Alasan Dibalik Harapannya
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	11
	30,6%

	Setuju
	5
	13,9%

	Netral
	6
	16,7%

	Tidak Setuju
	7
	19,4%

	Sangat Tidak Setuju
	7
	19,4%

	Total
	36
	100%


Dijelaskan dari tabel diatas, sebanyak 11 responden (30,6%) berpendapat sangat setuju jikalau ayah mereka selalu menjelaskan alasan dibalik harapannya terhadap sang anak. Kemudian, responden lain sebanyak 5 responden (13,9%) berpendapat setuju, 6 responden (16,7%) netral, 7 responden (19,4%) tidak setuju, dan sisanya 7 responden (19,4%) sangat tidak setuju.
Tabel 7. Seorang Ayah yang Memberikan Anaknya Kenyamanan dan Pengertian Ketika Sang Anak Sedang Kesal
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	10
	27,8%

	Setuju
	6
	16,7%

	Netral
	11
	30,6%

	Tidak Setuju
	6
	16,7%

	Sangat Tidak Setuju
	3
	8,3%

	Total
	36
	100%


Tabel diatas menjelaskan kalau sebanyak 11 responden (30,6%) dari total 36 responden merasa netral terhadap pernyataan bahwa ayah mereka memberikan kenyamanan dan pengertian ketika mereka dalam suasana hati yang tidak baik. Sementara yang lainnya yaitu 10 responden (27,8%) memilih sangat setuju, 6 responden (16,7%) setuju, 6 responden (16,7%) tidak setuju, dan 3 responden (8,3%) sangat tidak setuju.
Tabel 8. Seorang Ayah yang Memiliki Sikap Tenang dan Bijaksana dalam Keputusan
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	11
	30,6%

	Setuju
	10
	27,8%

	Netral
	6
	16,7%

	Tidak Setuju
	4
	11,1%

	Sangat Tidak Setuju
	5
	13,9%

	Total
	36
	100%


Menurut tabel diatas, 11 responden (30,6%) memilih sangat setuju terhadap staetement kalau ayah mereka memiliki sikap tenang dan bijaksana dalam mengambil keputusan. Serta yang lain sebanyak 10 responden (27,8%) memilih setuju, 6 responden (16,7%) meilih netral, 4 responden (11,1%) tidak setuju, dan 5 responden (13,9%) memilih sangat tidak setuju.
Tabel 9. Anak yang Dekat dengan Ayahnya
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	6
	16,7%

	Setuju
	9
	25%

	Netral
	11
	30,6%

	Tidak Setuju
	7
	19,4%

	Sangat Tidak Setuju
	3
	8,3%

	Total
	36
	100%


Berdasarkan tabel diatas, 11 responden (30,6%) memilih netral ketika ditanya tentang seberapa dekat mereka dengan ayah mereka. Sedangkan yang lainnya yaitu sebanyak 6 responden (16,7%) memilih sangat setuju, 9 responden (25%) memilih setuju, 7 responden (19,4%) memilih tidak setuju, dan 3 responden (8,3%) memilih sangat tidak setuju.
Tabel 10. Seorang Ayah yang Sering Meluangkan Waktunya untuk Sang Anak
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	6
	16,7%

	Setuju
	10
	27,8%

	Netral
	11
	30,6%

	Tidak Setuju
	3
	8,3%

	Sangat Tidak Setuju
	6
	16,6%

	Total
	36
	100%


Dalam tabel diatas menyebutkan bahwa, 11 responden (30,6%) memilih netral. Dan responden lainnya yang memilih sangat setuju sebanyak 6 responden (16,7%), yang memilih setuju sebanyak 10 responden (27,8%), yang memilih tidak setuju sebanyak 3 responden (8,3%), dan yang memilih sangat tidak setuju ada sebanyak 6 responden (16,6%).
Tabel 11. Seorang Ayah Tidak Mungkin Melakukan Kekerasan Fisik terhadap Anaknya
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	11
	30,6%

	Setuju
	10
	27,8%

	Netral
	5
	13,9%

	Tidak Setuju
	2
	5,6%

	Sangat Tidak Setuju
	8
	22,2%

	Total
	36
	100%


Dijelaskan dari tabel diatas, sebanyak 11 responden (30,6%) merasa sangat setuju bahwasannya ayah mereka tidak mungkin melakukan kekerasan fisik pada mereka. Selanjutnya, 10 responden (27,8%) merasa setuju, 5 responden (13,9%) netral, 2 responden (5,6%) merasa tidak setuju, dan 8
responden (22,2%) merasa sangat tidak setuju kalau ayah mereka tidak mungkin melakukan kekerasan fisik pada mereka.
Tabel 12. Seorang Ayah Tidak Mungkin Berkata Kasar Kepada Anaknya
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	11
	30,6%

	Setuju
	9
	25%

	Netral
	3
	8,3%

	Tidak Setuju
	6
	16,7%

	Sangat Tidak Setuju
	7
	19,4%

	Total
	36
	100%


Tabel tersebut memberitahu kalau sebanyak 11 responden (30,6%) dari total 36 responden menjawab sangat setuju kalau ayah mereka tidak mungkin berkata kasar kepada anaknya. 9 responden (25%) lainnya menjawab setuju, 3 responden (8,3%) netral, 6 responden (16,7%) menjawab tidak setuju, dan 7 responden (19,4%) menjawab sangat tidak setuju.
Tabel 13. Ayah Sering Mengajarkan Hal Baru yang Baik Kepada Anaknya
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	11
	30,6%

	Setuju
	10
	27,8%

	Netral
	6
	16,7%

	Tidak Setuju
	4
	11,1%

	Sangat Tidak Setuju
	5
	13,9%

	Total
	36
	100%


Dari tabel tersebut kita jadi tahu bahwa, 13 responden (36,1%) mengakui sangat setuju kalau ayah mereka sering mengajarkan hal baru yang baik kepada mereka. Sementara responden lainnya yang mengakui setuju ada sebanyak 4 responden (11,1%), yang netral ada 9 responden (25%), yang mengakui tidak setuju ada 5 responden (13,9%), dan yang tidak setuju ada sebanyak 5 responden (13,9%).


Tabel 14. Seorang Ayah yang Tidak 
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju
	16
	44,4%

	Setuju
	6
	16,7%

	Netral
	5
	13,9%

	Tidak Setuju
	1
	2,8%

	Sangat
Tidak
Setuju
	8
	22,2%

	Total
	36
	100%






	










Analisis
Penelitian ini menjelaskan bahwa dalam upaya meningkatkan keterlibatan ayah dalam membesarkan anak, seorang ayah tidak cukup hanya melakukan pendekatan keagamaan saja, namun juga diperlukan pendekatan dari pihak lain seperti mengajarkan anak tentang agama sejak dini, ayah. juga harus mendidik anak-anaknya tentang keimanan dan ketaqwaan. meningkatkan keterlibatan ayah dalam mendidik anak dalam dunia pendidikan.
Berdasarkan tabel tersebut mayoritas responden memiliki sikap tegas dan lemah lembut yaitu sebanyak 16 responden (44,4%) dalam mengasuh anak, dan ayah juga menjawab sangat setuju dengan pendapat sebaiknya berdialog dengan anaknya tentang ini. Kemudian responden lain yang mempunyai kewajiban seperti menjawab setuju sebanyak 6 responden memperhatikan anak dengan nasehat (16,7%), menjawab netral 5 responden di bidang sains, hubungan ayah dan anak (13,9%), 1 responden ( 2,8% ) menjawab tidak bermula dari ayah yang setuju, dan yang menjawab sangat tidak paham agama, komitmen, dan setuju sebanyak 8 responden (22,2%). tanggung jawab.


ANALISIS

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran ayah tidak hanya sebagai pencari nafkah, namun juga keterlibatan ayah dalam mendidik dan juga turut serta dalam menghibur atau mengasuh anak dapat dan kondisi psikologis memberikan sesuatu bahwa anak dan keterlibatan seseorang mempunyai pengaruh yang besar, baik dari segi kondisi ayah mempengaruhi sifat psikologis dan keagamaannya, psikologi anak dan pola asuh ayah mendorong anak menjadi lebih baik dan juga memberikan dampak positif pada anak, dapat membangun karakter anak jika seorang ayah dapat menyelesaikan suatu masalah, memberi semangat pada anak untuk tumbuh menjadi individu yang disiplin dan religius, menjadi mandiri, percaya diri, tentunya hal ini mempunyai pengaruh yang sangat baik terhadap prestasi, mampu menghasilkan kehidupan anak. pendapat dan cita-cita yang tinggi.

SARAN
Seorang ayah harus mampu meningkatkan kredibilitas anaknya karena pengalaman seorang anak menentukan karakteristik dirinya ketika ia besar nanti.
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